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Abstract: Islamic Religious Education (PAl) essentially has the
fundamental duty to explore, analyze, develop and introduce the
teachings of Islam based on Qur’an and hadith. Hence, Islamic
Religious Education (PAl) isrequired to implement new approaches
and orientationsthat are relevant to contemporary conditions, without
ignoring the values of Islamic teaching. But in practice, the
transcendence of Islamic Religious Education (PAI) has been lost
while juxtaposed with High School (SMU). There are at |east three
main elements that influence the formation of character Islamic
Religious Education (PAl) in high school, among others: Teachers,
Students, and Environment (space and time). Thus, the success or
failure of Ilamic Religious Education (PAl) in high school depends
on the mutual relations of those al three.

Kata Kunci: PAl, SMU, Problem, Solusi.

Pendahuluan

Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN) 1993 menetapkan asas
keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, sebagai asas
pertama pembangunan nasional. Dengan asas keimanan dan ketakwaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa tersebut, segala usaha dan kegiatan
pembangunan nasional dijiwai, digerakkan dan dikendalikan oleh keimanan
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dan ketakwaan terhadgp Tuhan Yang M aha Esa, sebagai nilal luhur yang menjedi
landasan spiritua, mora dan etik dalam rangkapembangunan nasiona sebagai
pengamalan Pancasila(Marwan Saridjo, 1997/1998: 77).

Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasiona (UUSPN) Bab 11 pasal 3 disebutkan bahwa pendidikan
nasiona berfungs mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsayang bermartabat dal am rangkamencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnyapotens pesertadidik agar menjadi
manusiayang beriman dan bertakwakepada Tuhan Yang MahaEsa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreetif, mandiri, dan menjadi warganegarayang
demokratis sertabertanggung jawab (Depag RI, 2003: 37). Dan dalam pasa
37 ayat 1 kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat:
pendidikan agama, pendidikan kewarganegaraan, bahasa, matematika, ilmu
pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial, seni dan budaya, pendidikan
jasmani dan olahraga, keterampilan/kej uruan, dan muatan lokal . Sedangkan
padapasa 2 disebutkan bahwakurikulum pendidikan tinggi wajib memuat:
pendidikan agama, pendidikan kewarganegaraan, dan bahasa (Depag R,
2003: 50-51).

Dengan dicantumkannyakata-katakelmanan dan ketakwaan ddam asas
pertamapembangunan nasiond dan daam tujuan pendidikan nasond di atas,
menunj ukkan bahwake manan dan ketakwaan merupakan ciri utamakuditas
manusialndonesia, disamping ciri-ciri kuditasyanglain. Hal ini menunjukkan
bahwa bangsa Indonesiatidak bisamenafikan keberadaan agamalslam.
Karenakonsep ketakwaan terhadap Tuhan Yang MahaEsasebenarnyaberasd
dari garanldam, begitu puladengan budi pekerti dalam tujuan tersebut, tidak
lainjugaharussesuai dengan kriteriaakhlaqul idami (Achmadi, 1992: 102).
Oleh karenaitu, hendaknyaPendidikanAgamaldam (PAI) ditujukan kearah
tercapai nyakeserasian dan keseimbangan pertumbuhan pribadi yang utuh
lewat berbagai |atihan yang menyangkut kgiwaan, intelektua, akd, perasaan
danindera(Ahmad Ludjito, 1996: 299).

Di samping itu, berdasarkan Pasal 37 ayat 1 dan 2 di atas, menunjukkan
bahwa PendidikanAgamaldam (PAl) merupakan matapel garan atau bidang
studi yang wajib digjarkan dalam setiap kurikulum, jenis, jalur dan jenjang
pendidikan. Dengan demikian sudah menjadi keputusan sistemik di Indone-
sabahwaPendidikanAgamaldam (PAI) di sekolah umum, merupakan bagian
integral dari sistem pendidikan nasiona. Karenasudah adaketentuan hukum
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yang secarategas menjamin dan mewsgjibkan adanyaPendidikanAgamaldam
(PAI) di setigp jaur dan jenjang pendidikan. Hal ini menunjukkan eksistens
Pendidikan Agamalslam (PAI) di sekolah umum sudah sangat kokoh dan
prospek masadepan dari pendidikan Agamaldam (PAl) sangat cerah.

Berdasarkan hal-hal yang telah disebutkan di atas, dilihat dari latar
belakang dasar hukum, Pendidikan Agama lslam (PAI), sudah menjadi
kesepakatan nasional, akan tetapi dilihat dari teknik penyelenggaraan
pendidikan dan kegiatan prosesbelgar mengg arnya, kedudukan Pendidikan
Agamaldam (PAI) hanyamerupakan satu bidang studi atau matapelgjaran
yang dalam beberapakasus, peranannyatidak termasuk komponen yang
menentukan indeksprestas pesertadidik. Di samping itu, masih banyak lagi
permasal ahan yang dihadapi Pendidikan Agamaldam (PAI), sebagaimana
yang dikemukakan oleh Ahmad L udjito, bahwa permasa ahan yang dihadapi
PendidikanAgamaldam (PAIl) antaralain: kurangnyajumlahjam pelgaran,
metodologi pendidikan agamayang kurang tepat, adanyadikotomi pendidikan,
heterogenitas pengetahuan dang penghayatan agama pesertadidik, serta
perhatian dan kepedulian pimpinan sekol ah dan guru-guru yang lain (Ahmad
Ludjito, 1998: 5).

Di samping permasal ahan dalam hal pel aksanaan tersebut, adahal lain
yang menjadi reditasdad am masyarakat Indonesasaat ini, yaitu mash banyak
ditemukan“output” dari Sekolah Menengah Umum (SMIU) yang be ummampu
membaca, menulis, gpal agi mengartikan ayat-ayat suci a-Qur’ an. Kemudian
tingginya frekuensi perkelahian antar pelgar (tawuran), pelgar yang
mengkonsums narkoba, pergaulan bebasdan masih banyak lagi kasus-kasus
kriminal yang melibatkan pel g ar. Padahakikatnyakasus-kasustersebut tidak
bisasecaragenera sebagal bentuk kegagalan dari pendidikan di sekolah,
khususnya pendidikan agama. Karena proses pendidikan, khususnya
pendidikan moral, merupakan tanggung jawab seluruh lapisan masyarakat.

Menggeneralisasikan bahwa terjadinya kasus-kasus kriminal yang
dilakukan pelgar merupakan bentuk kegagal an atau kesalahan pendidikan di
sekolah, khususnya pendidikan agama, merupakan sikap yang tidak adil.
Karenamembebankan pembinaan IM TAQ hanya pada pendidikan agama,
berarti mengingkari keberadaan Pendidikan Agamalslam (PAI) sebagai
subsistem yang integral dari pendidikan nasional, yang berorientasi pada
kurikulum yang harusberjaan bersamadan saing terkait. Sebagaimanadike-
mukakan oleh Ibnu Hadjar, bahwaPendidikan Agamaldam (PAI) merupakan
sal ah satu subjek pelgjaran yang bersama-samadengan subjek studi yang
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lain, dimaksudkan untuk membentuk manusiayang utuh (1bnu Hadjar, 1999:
4). Begitujugadengan yang diungkapkan Achmadi, bahwapendidikanIdam
berfungs strategis untuk mengintegrasikan nilai-nilai |9am dalam berbagai
displinilmuyang dipelgari oleh subjek didik (Achmadi, 1992: 103).

Terlepassgpayang salah ddam Sistem Pendidikan Nasiond ini, namun
kenyataannyadal am kehidupan keberagamaan sdamaini, agamabd ummampu
menampilkan perannyasebagal faktor sublimas (mensucikan danmenjadikan
Ikhlas segalaamal perbuatan dalam kerangkaibadah kepadaAllah SWT)
dan sebagai faktor integratif (menciptakan kebersamaan dan kedamaian dalam
masyarakat). Bahkan, diharapkan posis Pendidikan Agamaldam (PAI) di
sekolah umum mampu mendasari bidang-bidang studi yang lain (M. Arifin,
1998: 91). Sehingga pendidikan tidak hanyamampu mencetak kader-kader
intelektual semata, tetapi jugamampu mencetak kader-kader intel ektua yang
beriman dan bertakwa, yang berimbas pada perilaku sosialnya dalam
mengembangkanintelektua.

Pada hakikatnya, sikap religius tidak hanya berkisar pada dataran
aktivitasritual, tetapi jugaaktivitas-aktivitasyang lain. Karenagaran Idam
bukan hanyamenyangkut hubungan vertikal antaramanusiadengan Tuhannya
(ibadahritual), tetapi jugamenjadi pedoman hidup yang mencakup segenap
aspek kehidupan pribadi dan masyarakat (komprehensif) (BustanuddinAgus,
1993: 67). HAR. Gibb, menyatakan bahwa, “Islam isindeed much more
than asistem of theology, it isacompletecivilization” (Iam sesungguhnya
lebih luas dari hanyasuatu sistem atau gjaran ketuhanan. Diamerupakan
kebudayaan yang lengkap) (BustanuddinAgus, 1993: 67). Dengan demikian,
dalam agamaldam, keberagamaan seseorang harusmempunyai komitmen
dan usaharusaha, yang menurut i stilah sekarang, keberagamaan hendaknya
menegaskan keadilan sosia (NurcholishMadjid, 1995: 451). Melaksanakan
aktivitasritud belakatidaklah cukup sebagal wujud keberagamaan yang benar.
Olehkarenaitu, sebagal wujud aktivitaskeagamaan, perlu adanyaaktualisas
diri daamtindakan-tindakan yang bersfat sosid. SebagaimanafirmanAllah
SWT. dalam surat al-Ma un:
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(V) asetiassy (Vs [
Artinya : “ Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama?. Itulah
orang yang menghardik anak yatim dan tidak menganjurkan
memberi makan orang miskin. Maka celakalah orang-orang yang
shalat. (Yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya, orang-orang
yang berbuat riya’ dan enggan (menolong) dengan barang yang
berguna” . (QS Al-Ma’ uun: 1-7) (Departemen AgamaRl, 1989: 1108).

Implementas PAI di Sekolah Menengah Umum

PAI merupakan sl ah satu matapel gjaran wajib yang harusdigarkan di
setigpjaur, jenisdan jenjang pendidikan Nasiond,, tidak terkecudi di Sekolah
Menengah Umum (SMU) baik Negeri maupun Swasta(Departemen Agama,
1999: 87). Kalau kitalihat dalam GBPPPAI tahun 1994 disebutkan bahwa
tujuan PAI di sekolah umum adalah untuk meningkatkan keimanan,
pemahaman, penghayatan, dan pengamalan siswa tentang agama Islam
sehinggamenjadi manusiayang berakhlak muliadal am kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsadan bernegara (Depdikbud RI, 1995: 1).

Pada tingkat Sekolah Menengah Umum (SMU), ruang lingkup
Pendidikan Agama Islam (PAI) mencakup usaha untuk mewujudkan
keserasian, kesel arasan dan keseimbangan antara:

a) HubunganmanusiadenganAllah SWT.

b) Hubungan manusadengan sesamamanusia.

¢) Hubunganmanusiadengandirinyasendiri.

d) Hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungan alamnya

(Departemen Agama, 1994/1995: 3).

Dan bahan penggaran PendidikanAgamaldam (PAI), meliputi 7 (tujuh)
unsur pokok, yaitu: unsur keimanan, unsur ibadah, unsur Al-Qur’ an, unsur
akhlak, unsur syari’ ah, unsur mu’ amaah danunsur tarikh (Departemen Agama,
1994/1995: 3). Hal ini mengandung konsekuens bahwa PAI harus mampu
mengembangkan dan mewujudkan tigaaspek pendidikan secaratuntasatas
diri parasiswa, yaitu kognitif, afektif, dan pskomotorik. Sehinggaparasswa
dapat mengaktudisaskannilai-nilai agamadiluar sekolah dengan baik, dandi
sekolah merekabisamendapat nilai 8 sampai 9.
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Angkatersebut oleh Syaiful Bahri dikategorikan berprestas sangat baik.

Beliau membagi taraf keberhasilan PBM atas4 kategori, yaitu:

1.
2.
3.

4.

| stimewa, apabilaseluruh bahan pelgjaran dapat dikuasal siswa.

Baik sekali, apabilasebagian besar (76% - 99%) dapat dikuasai siswa.
Baik, apabilabahan pel g aran hanyadapat dikuasai siswaantara60% -
65%.

Kurang, gpabilabahan pe g aranyang digarkan kurang dari 60% dikuasai
siswa(Syaiful Bahri Djamaroh danAzwan Zain, 1997: 121-122).

Adapun pendekatan yang digunakan dalam Kurikulum Pendidikan

Agamaldam (PAI) Sekolah Menengah Umum (SMU), sesual dalam Petunjuk
Pel aksanaan Kurikulum/GBPP Pendidikan Agama lslam (PAI) Sekolah
Menengah Umum (SMU) tahun 1994, disebutkan ada5 (lima) pendekatan
yang padadasarnyadil aksanakan melaui kegiatanintradan ekstrakurikuler
yang satu dengan yang lainnyasaling melengkapi, yaitu:

Pendekatan Pengalaman, yaitu pemberian pengalaman keagamaan
kepada pesertadidik dalam rangkapenanaman nilai-nilai keagamaan.
Dengan pendekatan ini, peserta didik diberi kesempatan untuk
mendapatkan pengal aman keagamaan, baik secaraindividual maupun
kel ompok.

Pendekatan Pembi asaan, yaitu dengan memberikan kesempatan kepada
pesertadidik untuk senantiasamengamalkan gjaran agamanya. Dengan
pendekatan ini pesertadidik dibiasakan mengamalkan gjaran agama,
baik secaraindividua maupun secarakelompok dal am kehidupan sehari-
hari. Untuk itu, makametode mengajar yang harus dipertimbangkan
adalah metode latihan (drill), pelaksanaan tugas, demonstrasi dan
pengd amanlangsung di lapangan.

Pendekatan Emosiond, yaitu usahauntuk menggugah perassan dan emos
peserta didik dalam meyakini, memahami dan menghayati garan
agamanya. Dengan pendekatan ini diusahakan selalu mengembangkan
perasaan keagamaan pesertadidik agar bertambah kuat keyakinannya
akan kebesaran Allah SWT. dan kebenaran gjaran agamanya. Untuk itu
metode mengajar yang perlu dipertimbangkan antara lain metode
ceramah, berceritadan sosio drama.

Pendekatanrasond, yaitu usshamemberikan peranan kepadarasio (akd)
dalam memahami dan menerimakebenaran gjaran agamanya, termasuk
mencobamemahami hikmah danfungs garan agama. Untuk itu metode
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mengg ar yang perlu dipertimbangkan antaralain metode ceramah, tanya
jawab, diskusi, kerjakelompok, latihan dan pemberian tugas.

5. Pendekatan Fungsional, yaitu usahamenygjikan garan agamalslam
dengan menekankan kepada segi-segi kemanfaatannyabagi pesertadidik
dalam kehidupan sehari-hari sesual dengan tingkat perkembangannya.
Materi yang dibahas, dipilih sedemikian rupasesuai dengan kebutuhan
pesertadidik di masyarakatnya. Untuk itu, metode menggjar yang perlu
dipertimbangkan antaralain metode | atihan, pemberian tugas, ceramah,
tanyajawab dan demonstras (Departemen Agama, 1994/1995: 14)

Sangat disayangkan bahwa, peran PAI di Sekolah Menengah Umum
yang sangat signifikantersingkirkan dengan rendahnyaantus asmeparapesarta
didik dan parapengajar. Kesan monoton, tidak berbobot pada kel ulusan,
“kurang berharga’; apalagi jikadisandingkan dengan matapel gjaran yang
diujikan di UANAS, sudah sangat melekat pada PAI di SMU. Akibatnya,
PAI seakan tidak berhasil mencetak kader yang beriman dan bertakwa, dan
biasanyalulusan SMU hanyamemiliki prestasi namun tingkah laku dan
pengetahuan agamamereka sangat rendah. Masalah implementasi PAI di
SMU tidak berhenti hanyadi sini, akan tetapi masih banyak lagi dan harus
segeradipecahkan agar tujuan pelaksanaan PAI di SMU berhasil dengan
baik.

Problematika dan Pemecahannya

Untuk mengukur keberhasilan siswa setelah mempel gjari pelgaran
PendidikanAgamaldam (PAl), sswadihargpokan memiliki sembilanindikator,
yaitu:

1. Siswamemiliki pengetahuan fungsiona tentang agama lslam dan
mengama kannya.

2.  Siswameyakini kebenaran garan agamaldam dan menghormati orang
lainmeyakini agamanyapula

3. Siswabergairah daam beribadah.

4. Siswaterbiasamembacadan menydinkitab suci d-Qur’ andan berusaha

memahaminya

Siswamemiliki sifat kepribadian mudim (berakhlak mulia).

Siswarginbelgjar, giat belgar dan gemar berbuat baik.

o o
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7. Siswvamampu mensyukuri nikmat Allah SWT.
8. Sswamemahami, menghayati dan mengambil manfaet dari tarikh1dam.
9. Siswamampu menciptakan suasanakerukunan hidup beragamadaam

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara (Departemen
Agama, 1994/1995: 5-8).

Ketikasswatidak memiliki persyaratan di atas, bisadis mpulkan bahwa
terdapat masa ah padaprosesbe gar menggjar PAI, baik itu personal maupun
kelompok. Pendapat tersebut dikuatkan oleh Marx Darsono, dkk., yang
menyatakan problematikapendidikan dengan sebutan masd ah bel g ar, dengan
pendapatnya bahwa “masalah belajar adalah berbagai problema yang
menghambat atau menganggu prosesbel g ar atau pencapaiantujuan bel gar.”
(Max Darsono, 2001 40). Dan secaragarisbesar, problematikapenerapan
PAI di SMU antaralain; mangjemen kelas, hubungan timbal-baik guru-siswa,
problemétikapenilaian, problematikaa okas waktu dan problematikakegiatan
ekstraagama. Berikut penjel asan penulissecararinci:

1. Manajemen Kelas

Mang emen kelasyang efektif adalah salah satu syarat bagi penggjaran
yang efektif pula, karenaketikaproses K egiatan Belgjar Mengajar (KBM)
berlangsung, guru punyaperan penting dalam mengatur kelas, sehinggasuasana
belgar mengajar berjalan dengan baik. Kemudian jikasewaktu-waktu terjadi
gangguan, makaguru mampu bersikap dan mengambil tindakan dengan cepat
dantegas. Akhirnyasuasanamenjadi normal kembali, dan pelgjaran berjaan
sebagamanamestinya

Menurut Made Pidarta, yang termasuk manajemen kelas (pengaturan
kelas) adalah:

a  Kepandaian menyampaikan garisbesar tentang hal-ha yang berkaitan
dengan pembelgjaran.

b. Benar-benar memperhatikan kehadiran s swadan ketepatan waktu bagi
dirinya

c. Panda memanfaatkan buku-buku yang digunakan sebagal sumber utama/
wagib.

d. Mampumengadops sumber-sumber materi lain.

Selaumenggunakanvarias metode.

Dalam memberikan kegiatan benar-benar pandai bervarias.

= ®
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Memanfaatkan kegiatan di luar jam untuk menunjang berlangsungnya
proses pembelgjaran.
M enyel enggarakan penilaian secaraobjektif dan menyeuruh.

Problematikadi atasbisadiatas oleh guru PAl dengan menggunakan

kiat-kiat sebagai berikut:

a

Memperhatikan kira-kirafaktor apayang menyebabkan siswakurang
aktif dadlam mengikuti pembelgjaran PAI. Yang paing dominan biasanya
penggunaan pendekatan dan metode pengajaran yang kurang efektif/
efisien, metode pengajaran telah dilaksanakan dengan baik jika
pendekatan sesuai dengan karakteristik materi pelgjaran yang
disampaikan, maka faktor-faktor penyebab yang lain akan mudah
teratasi/berkurang pengaruhnya.

Setelah diketahui faktor penyebab lemahnyaminat siswapadamata
pelgaran PAl, makatingga mencari caramemecahkannya.

Guru PAI, dalam mengatasi masal ah-masal ah yang terdapat dalam

penyelenggaraan PAI supayamenempuh carasebagai berikut:
1) Menggunakan CaraBelgar SiswaAktif (CBSA)

CaraBegar SiswaAktif (CBSA) adaah istilah yang bermaknasama

dengan Sudent Active Learning (SAL). Dasarnya adalah cara atau

usahamempertinggi atau mengoptimalkan kegiatan belgar sswadaam
proses penggjaran. Oleh karenaitu, seluruh pesertadidik terlibat secara
intelektual dan emosional sehinggamerekaberperan dan berpartisipas

aktif dalam melakukan kegiatan belgjar menggjar (Nana Sudjana, 1989:

20).

Dengan menggunakan pendekatan CBSA siswadapat:

ad  Maemiliki keinginan, keberanian menampilkan minat, kebutuhan dan
permasd ahannya.

b) Memiliki keinginan dan keberanian serta kesempatan untuk
berpartisipas dalam kegiatan persiapan, proses, dan kelanjutan
belgar.

¢) Mampumenampilkan berbagal usshaatau kreativitasbegar sampai
mencapal keberhasilannya

d) Memiliki kebebasan atau kel el uasaan melakukan hal tersebut di
atastanpatekanan guru atau pihak lainnya.
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2)

€) Melakukan kegiatan belgjar yang tidak terbatas di dalam kelas,
tetapi jugadi luar kelas.

f)  Memiliki motivas yangkuat sertake € uassan mengembangkancara
belgar masing-masing.

Dilihat dari keenamindikator tersebut, makasistem CBSA sgdandengan
pendekatan” socio-emotional dimateapproach” , yaitu sebuah pendekatan
yang mewujudkan suasanaemos dan hubungan sosa dalam pengd olaan/
pengaturan kelas. Hal ini dimaksudkan agar guru mamjpu menciptakan
hubungan yang harmonis, kekel uargaan dan manusiawi (human relation)
terhadap parasisvanya Hal ini perlu dilaksanakan mengingat murid-murid
seusa SMU lebih menonjolkan keakuan-nya, sehingga pendapat-
pendapatnyaperludiakomodas. Guru PAI perlu memahami pertumbuhan
dan perkembangan s svasecarakomprehengf. Pemahamanini padaakhirnya
akanmemudahkanguru PAI untuk menilai dan merencanakantujuan, bahan,
dan prosedur belgar mengajar yang tepat dan sekaligus memudahkan
pengenddian daam kel asdan suasananyapun akan hidup.

Memberikan motivas

Untuk menggairahkan minat belgar dswvasehinggasuasanake astampak
dinamis, makaguru PAl harus selalu memberikan motivas padapara
Siswanyaagar terjadi perubahan energi dalamdiri (pribadi) seseorang
yang ditandal dengan timbulnya perasaan dan reaks untuk mencapai
tujuan. Pemberian motivas bisaberupamotivas intrinsik, yaitu yang
tercakup di ddam situas bel gar dalam memenuhi kebutuhan dan tujuan-
tujuanmurid, maupunmotivad ekstringk, yaitumotivas yang dissbabkan
olehfaktor-faktor dari luar Stuas belgar seperti ijazah, hadiah, danlain-
lain (Oemar Hamalik, 2001: 162-163).

Adapun caramenggerakkan motivas Ssswaantaralanmelaui:

(@ Memberi Angka.

(b) Pujian.

(c) Hadiah.

(d) Persaingan Kelompok.

(e Penilaan.

) KaryaWisata

(90 FiImPendidikan.

(hy Belgar Meaui Radio (Oemar Hamalik, 2001: 166-168).
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3) Memanfaatkan aat peragadan mediapembelgjaran

Dalam penyampaian pembelgjaran PAIl, akan |ebih efektif dan efisien
jikaguru PAI mau memanfaatkan alat peragadan mediapembel gjaran.
Siswa akan dibawa pada keadaan yang sebenarnya sehingga
pengamatannyabenar-benar terpusatkan padamateri pelgaran yang
sedang disampaikan. Pelgaran disampaikan meldui gambaranyang nyata
jauhlebih berkesan dan bisamel ekat | ebihlamabiladibandingkan dengan
ceramah. Penggunaan dat peragadan mediapembel garan sangat terkait
dengan penjelasan awal dari guru. Untuk itu, sistem pembelgjaran ini
mengajak siswauntuk aktif dalam proses belajar mengajar, dengan
mendengar, mengamati dan mengerjakan. Prosesyang semacamini oleh
Nana Sudjanadisebut sebagai pengajaran model delikan.

2. Hubungan Timbal Balik Guru-Siswa

Hubungan guru PAl dengan siswanya kadang kurang harmonis.
Hubungannyaterkesan sangat formd karenahanyaterjadi ketikaberadadalam
kelas, yakni guru menyampaikan pel gjaran dan siswamendengarkannya.
K eadaan semacamini kurang membawamanfaat dalam rangkamenanamkan
nilai-nilai agamakepadasiswa. K esediaan guru PAI membukadiri sebagai
tempat konsultas, baik masalah agamaatau masal ah lain yang menyangkut
diri Sswa, dan guru sigp menyediakan waktu untuk berkonsultas dengan para
siswa, akan sangat membantu perkembangan hubungan guru-siswvamenjadi
akrab dan harmonis. Di antara kesempatan-kesempatan yang dapat
dimanfaatkan untuk itu antaralain:

a  Memanfaatkan Hari-Hari Kosong

Pada hari-hari kosong dimanaguru PAI tidak adajam mengajar sama
sekali, bisadisediakan waktu khususuntuk berkonsultasi dengan siswa,
dan tentunyadengan jadua yang terkoordinir. Dengan caraini, berarti
guru PAI telah melaksanakan sistem human relation yang intinya
menjadikan siswanya bagian dari dirinya sendiri dan siswa pun
menganggap bahwaguru PAI adal ah bagian yang tak dapat terpisahkan
dari dirinya

b. Memanfaatkan Jam-jam K osong
Guru PAI bisamemanfaatkanjam-jam kosong, termasuk ketikaistirahat.
Bisajadi, caraini lebih diminati S swamengingat bersamaan denganwaktu
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kosong mereka. Perlu diingat, cara pertama dan kedua ini perlu
dikoordinasikan dulu dengan pihak sekolah agar disediakan tempat
khusus dan tidak mengganggu kinerjabagian lain seperti BK/BP.

Memanfaatkan Kediaman Guru PAI

Guru PAI memberitahukan kepadasi swabaik secaraformal lewat edaran
yang ditandatangani kepaasekolah atau non-forma lewat dirinyasendiri,
bahwasanyadirinyasap menerimakehadiran s swauntuk berkonsultas
tentang masalah agamadi rumahnya. Caraini akan sangat bermanfaat
karenadi dalamnyaterkandung nilai agamisyang dalam, yaitu semangat
silaturahmi yang berkesudahan dengan hubungan erat antarakedua
belah pihak.

Memanfaatkan Posisinya Sebagal Wali Kelas

K esempatan menjadi wali kelas perlu dimanfaatkan seefisen mungkin
dan saluas-luasnyauntuk mengenali karakteristik masing-masing sswa,
meskipun hanyasebatas satu kel as. Karenapendd aman karakter masing-
masing Sswamempunya dampak positif yang berpengaruh padawatak
siswayang lain. Oleh karenaitu, pendekatan socio-emotional climate
perlu diterapkan, sehinggahubungan baik antaraguru PAl dan siswanya
bisaterlaksanalayaknyaayah dan anak.

Memanfaatkan HomeVigt

Sekdi-kdi guru PAI bisamendatangi kediaman s swasekedar mengetahui
latar belakang keluargadan lingkungan siswanya. Guru PAI jugabisa
membuat jadua kunjungan ketempat parasi swasehinggakeduabelah
pihak bisalebih saing mengend, dan orang tuas swajugabisamengetahui
keadaan putramerekadari keterangan yang disampai kan oleh guru PA,
sehinggaadasaling keterbukaan antarakeduabel ah pihak.

Memanfaatkan Proses Pembelgarandi Kelas

Yang perlu diperhatikan guru PAI dalam kegiatan pembel gjaran PA
adalah mengajak siswauntuk melakukan studi interaktif berupadiaog
tentang apasgjayang dibutuhkan siswayang berkenaan dengan mata
pelajaran PAI. Hal ini menjadi sangat penting, terlebih bagi
penyempurnaan pelaksanaan PAI di masayang akan datang/dalam
pertemuan berikutnya.
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Mashadasauhd lagi yang harusdiingat oleh guru PAI; yaitu menyeipkan
sedikit humor dalam penyampaian pembel gjaran PAI dengan maksud
untuk mengurangi ketegangan parasi swasehinggaterciptalingkungan
yang kondusif. Hal ini dikarenakan parasiswalebih menyukal guruyang
sukahumor, dalam arti santai, daripadaguru yang “angker”.

3. ProblematikaAlokas Waktu PAI

Masaahini tidak hanyadihadapi oleh satu atau dua orang guru sgja.
Boleh dikata, bahwa permasa ahan ini adal ah masal ah keseluruhan guru PA
di Indonesia(Guru PAI se-Indonesia, 2001). Kurikulum Pendidikan Agama
Idam (PAI) Sekolah Menengah Umum (SMU) sgak dari kelas satu sampai
dengan kelastiga(keimanan, ibadah, a-Qur’ an, akhlak, mu’ amalah, syari’ at
dantarikh), mempunyai alokas waktu yang beragam, yaitu: unsur keimanan
mempunya dokas waktu sshanyak 26jam pegaran, unsur ibadsh mempunyal
aokas waktu sebanyak 46 jam pegaran, unsur a-Qur’ an mempunya adokas
waktu sebanyak 42 jam pelgaran, unsur akhlak mempunyai a okasi waktu
sebanyak 24 jam pelgaran, unsur mu’ amalah mempunyai alokasi waktu
sebanyak 12 jampelgaran, unsur syari’ a mempunyal dokas waktu ssbanyak
34 jam pelgjaran dan unsur tarikh mempunyai alokasi waktu sebanyak 26
jampelgaran. Dengandemikian, sgak dari kel assatu sampal kelastiga, dengan
tujuh unsur dalam kurikulum PendidikanAgamaldamtersebut, jumlah dokas
waktu yang disediakan adal ah sebanyak 210 jam pelgjaran.

Jumlah di atas sangatlah sedikit jikadibandingkan dengan matapelgjaran
lainyang beradadi atas 500 jam pelgjaran. Guru PAI tidak bisamenambah
jam pelgjaran dengan sendirinya, akan tetapi menerapkan siasat bagaimana
caranyaagar PAI seakan-akan mempunyai jam yang lebih dari itu. Adapun
langkah-langkah efektif yang perlu dilakukan guru PAl antaralain:

a.  Padaakhir pelgjaran siswadiberi PR berupa pertanyaan-pertanyaan
tentang materi pelgjaran yang akan datang. Hal ini sekaligusmembekali
siswadengan persiapan yang dalam terhadap sebuah materi yang akan
dibahas.

b. Padaakhir pertemuan, siswadiberi tugas PR meringkasmateri pelgjaran
yang akan datang dari buku paket yang tersedia. Jadi, dalam praktiknya
nanti hanyatinggal menggarisbawahi keterangan yang sekiranyasisva
measi h perlu keterangan lebih lanjut.
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c. Padasetiap akhir pelgaran, siswadiberi tugas membuat soal sendiri
dari materi pelgjaran yang terdapat dalam buku jenis paket wajib.

guru PAI bertugas menyampaikan gjaran-gjaran formal keagamaan,
sementarainternalisas nilai-nilainyaberjaan secaraaamiah bersama
dengan proses pembe g aran tanpamembedakan matape garan (formal)
yang sedang diikuti (Affandi Mukhtar, 1999: 8).

Agar tugas-tugasdi atas bisaberjaan dengan baik, makaguru PAI harus
benar-benar memberikan penilaian terhadap tugas-tugastersebut. Artinya,
bagi yang mengerjakan diberikan hadiah berupanila yang baik, sedang bagi
yang mengabaikannyadiberikan sanks berupanilal jelek. Jadi, guru PAI harus
menjalankan aks “ reward and punishment” .

4. ProblematikaPenilaian

Seperti kitaketahui bersamabahwakurikulum PAI padatahun 1994
memakai sistemn penilaian yang menyel uruh padatigaaspek, yaitu; aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Penekanan utamaterdapat padaaspek
afektif dan psikomotorik yang dimaksud agar parasisvamemiliki sikap dan
akhlak yang mulia, sekaligus melakukan ibadah dengan baik dalam
kesehariannya, atau memiliki dan mengamalkaniman dan takwadengan baik.
Penilaian terhadap aspek psikomotorik tidak adamasal ah, dengan demikian
jugaaspek kognitif.

Sedangkan untuk penilaian aspek afektif, yang dipakai oleh kebanyakan
guru PAl SMU hanya menggunakan “pengamatan”. Kalau dalam
pengamatannyaseorang siswaitu baik, makabaik pulalah aspek afektif-nya,
begitu pulajikadalam pengamatannyasiswaitu jelek, makaburuk pulalah
aspek afektif-nya. Akan tetapi, pengamatan seperti ini banyak mengandung
unsur subyektifitasguru.

Untuk mengatasi itu, adabaiknya penulis kemukakan terlebih dahulu
paraahli pendidikan Amerika Serikat yang dimotori oleh; Benyamin SBloom,
Max D. Engelhard, Edward Y Furst, Waller H Hill, dan David R Cartwheel
menghasi|kan rumusan sasaran pendi dikan dengan sebutan “ Taxonomy of
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Educational Objectives’ . Taxonomy ini membedakan tigaranah pendidikan,
yaitu; kognitif, afektif, dan pskomotorik (Retno Sriningsih Satmoko, 2000:
28). Kemudian dalam praktiknyalebih dikenal dengan sebutan“ taxonomy
bloom” , dan salah satu di antaranyaadal ah aspek afektif. Agpek ini berkenaan
dengan sikap/akhlak dan nilai. Retno menggambarkan aspek afektif, kepada
bentuk “ kemauan menerima, merespon, menghargal, menilai, dan me-watak”
(Retno Sriningsih Satmoko, 2000: 29-30).

Menerima (receiving) adalah semacam kepekaan dengan penuh
kesadaran dalam memperhatikan secaraterkontrol dan memilih ggjalayang
datang dari luar. Merespon (responding) adalah memberikan reaks secara
aktif terhadap sesuatu, seperti bersediamerespon atas pilihan sendiri dan
merasa puas dalam merespon (ada unsur kenikmatan dan gembiradalam
merespon). Menghargai (valuing) adal ah tingkah laku yang dimotori oleh
rasaketerlibatan diri terhadap nilal yang dibentuknyauntuk menuntuntingkah
lakunyaseperti menerimanilal, mendambakan nilal, danmerasawagib mengabdi
kepadanilai; yakni ada semacam dorongan kesetiaan kepadanilai yang
diyakini. Mengorganisasi nilai (organization) adalah mengatur nilai-nilai
menjadi Sstemnila tertentu, menemukaninter-relas di antaranilai-nilai dan
menentukan yang dominan di antaranya. Dalam tipe ini, termasuk
mengkonsepsikan nilai (ada kemauan memikul akibat dari nilai) dan
mengorganisas suatu sstemnilai (menyusuntatanila baru dari suatu Sstem
nilai). Me-watak (self-engineering/characterizng) adalah memiliki kontrol
terusmenerusterhadap tingkah laku atastuntutan tatanilai yang kini diyakini
sehinggatidak akan menimbulkan konflik nilai (emos) kecudli jikaterhadap
tekanan, perlawanan, dan ancaman. Jalan tipe ini akan melahirkan
pemberlakuan secaraumum seperangkat nilal (pengabdian padatugastanpa
pamrih) dantatanilai yang sudah me-watak sebagai pandangan hidup dan
benar-benar menjamintindak luhurnya (Retno Sriningsih Satmoko, 2000: 28-
31). Kdimaskap tersebut oleh Nana Sudjanabisadipe gari dan dapat diubah/
dikembangkan daam diri sswamelaui prosesbel gar, dan padaPendidikan
Agamaldamdikena istilah“ characterization building by Ilamic values
indaily” (NanaSudjana, 1998: 48).

Untuk melakukan penilaian ranah afektif, guru PAl padaumumnya
mengalami kesulitan, hal ini berkaitan erat dengan pembuatan tujuan
pembel g aran yang benar-benar efektif dan operasiond yang hampir mustahil.
Karenaitu pemberian nilai afektif didasarkan ataskebijaksanaan guru PAI
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measing-masing. Dengan demikian tidak adastandar yang baku seperti hanya
aspek kognitif dan psikomotorik.

K arenamasal ahnya sedemikian sulit dan rumit, makaguru PAl SMU
padaumumnya, bisamemberikan nila afektif dengan menggunakaninsirumen
penilaian sebagai berikut: pengamatan, wawancara, angket, penulisan
karangan, penulisan laporan dan sikap.

a.  Pengamatan (observas)

Agar penilaian berjaan efektif dan memiliki validitasyangtinggi, perlu

disiapkan lembaran pengamatan yang berisi rumusan-rumusan yang

menjabarkan tingkah laku siswayang dapat ditunjukkan dalam tindakan

dan dapat diamati oleh guru.

Dalam pengembangan |lembar pengamatan adabeberapaha yang perlu

diperhatikan, yaitu:

1. Segi-segi yang diamati mewakili keseluruhan perilaku yang akan
dinila.

2.  Sagi-sagi yang diamati harusdisepakati bersamasehinggatidak akan
mengaami kesukaran.

3. Walaupunsegi yang diamati harusmewakili kesdluruhan perilaku
namun perlu diadakan pembatasan sehinggajumlahnyatidak terlau
banyak (Departemen Pendidikan dan K ebudayaan, 1994: 123).

b. Wawancara

Pel aksanaan wawancara sama dengan tes lisan, namun isi dan arah
wawancara berbeda dengan teslisan. Padawawancara, pembicaraan
diarahkan padaaspiras, harapan, keyakinan, prestas, skap, pandangan,
dan sebagainya. Dengan wawancara, guru dapat memperoleh masukan
langsung sehinggamemperol eh keterangan lengkap.

Dalam melakukan wawancara, seorang guru memerlukan sebuah
instrumen berupainterview guide yang memuat pedoman wawancara
untuk memudahkan melakukan kategori dan andisaterhadap jawaban-
jawaban yang diberikan dan akhirnyaditarik sebuah kesimpulan.

c. Angket
Untuk menilal sikap dan minat terhadap suatu bidang studi sebagal hasil/
produk belgjar dapat digunakan angket (Nana Sudjana, 2001: 283).
Penilaian aspek afektif meldui angket |ebih praktisdan menghemat waktu
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serta tenaga, namun jawabannya seringkali kurang sesuai dengan
kenyataan, karenaparas swa(responden) lebih mengutamakan jawaban
yang bisamenyenangkan orang lain (guru).

Penulisan Karangan

Penulisan karangan sebagai bentuk (ekspres) dapat digunakan sebagai
alat penilaian terhadap aspek afektif. Dalam hal ini guru PAl bisa
melihatnyalewat mode tulisan, gayabahasayang digunakan, susunan
kalimat yang dipakai, isi karangan, dan kemudian menyimpulkan.
Penilaian model ini memerlukan keahlian guru PAI ddam mengandiss
dan jugamemakan waktu lama.

Penulisan Laporan

Alat penilaian yang hampir samadengan penulisan karangan adalah
penulisan laporan. Penulisan laporanini digunakan untuk mengetahui
bagai mana perasaan siswa atas berbagai masalah atau kejadian dan
baga manapulada am menanggapi is bacaan yang ditugaskandanditulis
kembali dengan kata-katanyasendiri. Model ini padadasarnyasama
dengan salf report.

SkaaPenilaian

Skalapenilaian digunakan untuk mengukur sikap siswa. Sikap dapat
diartikan sebagai suatu kecenderungan perasaan terhadap suatu
rangsangan. Perasaan atau perbuatan tersebut bersifat positif, negatif,
atau netral, bergantung kepada tanggapan responden terhadap
rangsangan yang diberikan (Depdikbud, 1994: 123). Bentuk ini terdiri
dari daftar pernyataan yang menjaring tanggapan kesetujuan atau
ketidaksetujuan siswa. Skalapenilaiannyaada5 kategori, yaitu: sangat
setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Untuk
pernyataan yang bersifat positif, nilai Skalanyaadal ah: sangat setuju=5,
setuju=4, ragu-ragu=3, tidak setuju=2, sangat tidak setuju=1. Sedangkan
untuk pernyataan negetif nilal Skalanya: sangat setuju=1, setuju=2, ragu-
ragu=3, tidak setuju=4, sangat tidak setuju=5 (Saifuddin Azwar, 2000:
53).

Dalam penggunaan pernyataan yang akan digunakan dalam skala
penilaian, disarankan menempuh langkah-langkah berikut:
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1) Menentukan sikap yang akan diukur
2) Menentukanindikator
3) Menuliskan pernyataan

5. Problematikadalam K egiatan EkstraAgama

K onsep pembuatan program ekstraagamamerupakan hal yang harus
adadi dalam lembagapendidikan agar pencapaian tujuan yang terdapat daam
GBPP dapat terlaksanadengan baik. Namun oleh guru PAI program-pro-
gramtersebut baru sebatasdibuat dan belum terl aksanadengan baik, terbukti
dengan banyaknya format yang masih kosong, seolah-olah terkesan
programnyamonoton tanpaadanya pengembangan.

Disampingitu, peaksanaan ekstrakurikuler agamadi SMU jugaumumnya
kurang diminati para siswa, hal ini bisa dimaklumi karena waktu
penyd enggaraannyaitu sendiri dilaksanakan sore hari sesudah jam pelgaran
sekolah. Jadi, keadaan mental dan fisik siswasudah sangat |elah dan jenuh,
lagipulaingin segerakembali pulang dan yang ikut pun hanyasekedar ikut.
Artinya, kondis merekasudah tidak primalagi, maka perjalanan kegiatan
tersebut berjal an lamban (kurang produktif).

Jikahal demikian dibiarkan berlarut-larut, makabukan tidak mungkin
terjadi hung application padasiswa, sehinggaterjadi tumpang tindih antara
materi pengetahuan dan praktik. Akibatnya, materi pelgarannyaakan tercecer,
makajdan kel uarnyaada ah selalu meninjau kembali program-programyang
telah dibuat minimal sebulan sekali agar bisadisesua kan dengan keadaan.

Smpulan

Mengingat perkembanganilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin
pesat, yang lebih mengedepankan pemikiran yang bersifat rasiona dan hampir
menyishkanha-hd yang bersfa religius, sertadengan melihat generas penerus
agamaldam yang lebih banyak hanyakarenapengaruh orang tuanya, sehingga
penghayatan terhadap garan agamamasih rendah, makadunialdam perlu
segeramerubah sikap beragamatersebut menjadi |ebih baik, yaitu dengan
menanamkan dan mengembangkanrdigiusitasumeat |dam, sesua dengangaran
agamaldam yang sebenarnya, yaitu berdasarkan a-Qur’ an dan Hadlits.

Meélihat kecenderungan masyarakat dalam melakukan ibadah hanya
sekedar mel aksanakan kewajiban atau sekedar menggugurkan kewajiban



Implementasi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Umum 51

formal semata, sehinggagaran-gjaran agamaldam belum ter-internaisas
dalamdiri setigp individu. Oleh karenaitu, keberagamaan seseorang harus
diwujudkan dalam berbagai sis kehidupan manusia, baik dalamibadahritud,
Seperti: shaat, puasa, zakat, hagji dan lain sebagainya, maupun dalamibadah
sosa seperti: dalam berpolitik, berekonomi, bermasyarakat, pendidikan dan
lain sebagainya. Apabilahal tersebut dapat dil aksanakan, makakrissmoral
yang menyebabkan tingginyafrekuens penye ewengan-penyd ewengandaam
measyarakat kita, kemungkinan besar akan dapat dikurangi atau mungkin dapat
diates.

Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) saat ini jangan hanya
menekankan padaaspek kognitif (pengetahuan) semata, akan tetapi perlu
penekanan padaaspek afektif (pembentukan sikap) dan aspek psikomotorik
(tingkah laku) pesertadidik, sehingga pesertadidik tidak hanya sekedar
mengetahui tentang gjaran |dam, akan tetapi jugameyakini dan menghayati
garanldam. Apabilahal ini dapat dilaksanakan, makalembagapendidikan
akan dagpat md ahirkan lulusan yang ber-iptek (ilmu pengetahuan danteknol ogi)
danjugaber-IMTAQ (iman dan takwa).
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